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ABSTRACT

In human skin there are many bacteria, for example Staphylococcus aureus.
Staphylococcus aureus infection is characterized by tissue damage followed by an
abscess. Soap serves to clean the skin from dirt and bacteria. Ethanol Extract
Cardamom fruit which has been formulated into liquid bath soap is thought to have
antibacterial properties. This study aims to test the antibacterial activity of liquid
bath soap containing cardamom (Amomum compactum Sol. Ex Maton) F1, F2,
and F3 extracts with 2%, 4%, and 6% ethanol extracts of cardamom fruit against
Staphylococcus aureus bacteria. The antibacterial test of liquid soap was carried
out against Staphylococcus aureus bacteria using the agar diffusion method. The
results of the liquid soap antibacterial activity test showed that the average
inhibition diameter was F1(22.33+0.85mm), F2 (24.63+0.58 mm) and F3 (25.80
1 0.17 mm). All formulas of cardamom fruit ethanol extract liquid bath soap have
strong antibacterial activity against Staphylococcus aureus growth inhibition.

Keywords: liquid bath soap,; ethanol extract; cardamom fruit; Staphylococcus
aureus
ABSTRAK

Di dalam kulit manusia terdapat banyak bakteri, contohnya Staphylococcus
aureus. Infeksi Staphylococcus aureus ditandai dengan kerusakan jaringan dan
diikuti abses. Sabun berfungsi untuk membersihkan kulit dari kotoran maupun
bakteri. Ekstrak etanol buah kapulaga yang telah diformulasi menjadi sabun mandi
cair diduga memiliki khasiat antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
aktivitas antibakteri sabun mandi cair yang mengandung ekstrak buah kapulaga
(Amomum compactum Sol. Ex Maton) F1, F2, dan F3 dengan kandungan ekstrak
etanol buah kapulaga masing-masingnya 2%, 4%, dan 6% terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Uji antibakteri sabun mandi cair dilakukan terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dengan metode difusi agar. Hasil uji aktivitas
antibakteri sabun cair menunjukkan diameter hambat rata-rata F1 (22,33 £ 0,85
mm), F2 (24,63 £ 0,58 mm) dan F3 (25,80 + 0,17 mm). Semua formula sabun
mandi cair ekstrak etanol buah kapulaga memiliki aktivitas antibakteri tergolong
kategori kuat terhadap penghambatan pertumbuhan Staphylococcus aureus.

Kata Kunci: sabun mandi cair; ekstrak etanol; buah kapulaga; Staphylococcus
aureus

PENDAHULUAN

Kulit adalah suatu organ pembungkus
seluruh permukaan luar tubuh, merupakan organ
terberat dan terbesar dari tubuh. Seluruh kulit
beratnya sekitar 16 % berat tubuh, pada orang
dewasa sekitar 2,7 — 3,6 kg dan luasnya sekitar
1,5 — 1,9 m® (Kalangi, 2014). Kulit menutupi
permukaan tubuh dan memiliki fungsi utama
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sebagai pelindung dari berbagai macam
gangguan dan rangsangan luar. Kulit merupakan
pertahanan utama terhadap bakteri dan apabila
kulit tidak lagi utuh, maka menjadi sangat rentan
terhadap infeksi. Infeksi disebabkan oleh bakteri,
virus, jamur, protozoa dan beberapa kelompok
minor lain (Dimpudus etal, 2017)

Untuk membersihkan kulit dari gangguan
kuman, jamur dan bakteri dapat digunakan sabun
pembersih kulit. Sabun dapat berbentuk krim,
padatan, batangan, bubuk dan bentuk cair
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(Widyasanti et al, 2016). Sabun mandi cair
memiliki kelebihan antara lain proses
pembuatannya relatif lebih mudah, biaya
produksinya yang murah, serta mudah
penyimpanan dan penggunaannya sehingga,
sabun tidak mudah rusak (Putra etal, 2016).

Sabun secara umum didefinisikan
sebagai garam alkali dari asam lemak rantai
panjang. Saat lemak atau minyak disaponifikasi
terbentuk garam natrium atau kalium dari asam
lemak rantai panjang yang disebut sabun. Sabun
dihasilkan dari dua bahan utama yaitu alkali dan
trigliserida (lemak atau minyak) (Yulianti et al,
2015). Sabun berfungsi untuk membersihkan
kulit baik dari kotoran maupun bakteri. Pada kulit
manusia terdapat banyak bakteri, salah satunya
adalah bakteri Staphylococcus aureus. Bakteri
Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang
paling sering ditemukan di kulit (Rosalina et al,
2010) . Bakteri ini juga dapat kita temukan di
udara dan lingkungan sekitar. Infeksi yang
disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus
ditandai dengan adanya kerusakan jaringan dan
diikuti dengan abses bernanah. Beberapa
penyakit infeksi yang juga disebabkan oleh
Staphylococcus aureus antara lain bisul,
impetigo, dan infeksi luka (Ryan etal., 1994).

Dewasa ini, sabun mandi antibakteri
sangat diminati oleh masyarakat. Hal ini
disebabkan karena dipercaya dapat
membersihkan kulit, juga dapat mengobati dan
atau mencegah penyakit yang disebabkan oleh
bakteri. Triclocarban merupakan zat antibakteri
yang paling banyak digunakan dalam sabun
mandi padat, namun menurut Badan Obat dan
Makanan Amerika Serikat (FDA) jika digunakan
dalam jangka panjang dapat menyebabkan
resistensi bakteri terhadap antibiotik. Salah satu
cara menghindari efek samping yang ditimbulkan
oleh triclocarban adalah penggunaan antibakteri
dari bahan alam sebagai alternatif pengganti
triclocarban (Sukawaty et al, 2016).

Indonesia merupakan negara kaya
dengan tumbuhan yang berkhasiat untuk obat.
Penggunaan tumbuhan sebagai obat telah
dikenal sejak zaman nenek moyang dan telah
diwariskan secara turun-temurun. Banyak jenis
bahan alam mengandung senyawa yang bersifat
antibakteri. Sejumlah bahan alam mengandung
senyawa bersifat bakterisidal (pembunuh
bakteri), dan bakteristatik (penghambat
pertumbuhan bakteri)(Putri, et al, 2017). Salah
satu tanaman obat diduga memiliki sifat sebagai
antibakteri, sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai antibakteri alami, adalah kapulaga
(Amomum compactum Sol. ex Maton) (Sukandar
etal., 2016).

Buah kapulaga mengandung minyak
atsiri yang terdiri dari sineol, terpineol, dan
borneol. Selain itu buah kapulaga juga banyak
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mengandung saponin, flavonoid, senyawa-
senyawa polifenol, pati, gula, lemak, protein dan
silikat (Deviarny etal, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian Komala et
al, (2020) menyatakan bahwa ekstrak buah
kapulaga dengan metode maserasi pada
konsentrasi 7,5% efektif sebagai antimikroba
dalam menghambat Streptococcus pyogenes.
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Budiarti
et al, (2013) menunjukkan bahwa ekstrak
metanol, n-heksana, etil asetat, n-butanol buah
kapulaga dengan konsentrasi 0,25%, 0,5% dan
1,0% mempunyai aktivitas sebagai antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus, Streptococcus
mutans dan Escherichia coli.

Ekstrak etanol buah kapulaga telah
diformulasi dalam sediaan sabun mandi cair
dalam empat formula yaitu FO (mengandung
ekstrak buah kapulaga 0%), F1 (mengandung
ekstrak buah kapulaga 2%), F2 (mengandung
ekstrak buah kapulaga 4%), dan F3
(mengandung ekstrak buah kapulaga 6%), stabil
secara fisika selama penyimpanan enam minggu
dan memenuhi syarat sediaan sabun mandi cair
(Rasyadietal, 2019b).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat apakah sediaan sabun mandi cair
ekstrak etanol buah kapulaga (Amomum
compactum Sol. ex Maton) memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus
aureus. Penelitian ini merupakan lanjutan
pengujian aktivitas antibakteri dari hasil formulasi
sabun mandi cair pada penelitian sebelumnya
(Rasyadietal, 2019b).

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan yaitu, Laminar Air
Flow (Biobase), autoklaf (All American), Vortex
mixer (Corning) dan alat standar laboratorium
lainnya.

Bahan

Bahan yang digunakan yaitu Ekstrak
Etanol Buah Kapulaga C1 (ekstrak buah
kapulaga 2%), C2 (ekstrak buah kapulaga 4%),
C3 (ekstrak buah kapulaga 6%), C- (Dimethyl
Sulfoxide (DMSOQ)), sabun mandi cair ekstrak
etanol buah kapulaga yaitu FO (mengandung
ekstrak buah kapulaga 0%), F1 (mengandung
ekstrak buah kapulaga 2%), F2 (mengandung
ekstrak buah kapulaga 4%), dan F3
(mengandung ekstrak buah kapulaga 6%), P
(sediaan sabun mandi cair pembanding merek
D®)(ekstrak dan formula sabun mandi cair
ekstrak etanol buah kapulaga didapat dari
penelitian Rasyadi et al, (2019b)), bakteri
Staphylococcus aureus (diperoleh dari Fakultas
Kedokteran UNAND), media muller Hinton agar
(Merck), etanol 96% (Brataco), larutan NacCl
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fisiologis 0,9% (Widarta Bakti), larutan Mc
Farland 0,5%.

Metode
1. Pembuatan Media

Media dibuat dengan melarutkan 3,8
gram Muller Hinton Agar dalam 100 ml aquadest
dalam labu erlemeyer digoyang-goyang selama
15 menit dan dipanaskan sampai mendidih
sambil diaduk sampai larut sempurna. Erlemeyer
di tutup dengan kapas yang dibungkus dengan
kain kasa, kemudian disterilkan dalam autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit. Dibiarkan
dingin sampai suhu 45-50°C, lalu dituangkan ke
dalam cawan petri yang telah disterilkan (Utomo
etal.,2018; Rasyadietal, 2019a).

2. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji

Koloni bakteri disuspensikan dalam
larutan NaCl fisiologis steril dalam tabung reaksi
steril dan dihomogenkan dengan vortex
kemudian diukur kekeruhannya dengan
membandingkan dengan standar kekeruhan
larutan Mc.Farland (Aristyawan et al, 2018;
Rasyadietal, 2019a).

3. Pengujian Aktivitas Antibakteri
Ekstrak Buah Kapulaga (Amomum
compactum Sol. ex Maton)

Sebanyak 10 mL medium MHA
dimasukkan kedalam cawan petri ditambahkan 1
mL suspensi bakteri, dihomogenkan dan biarkan
memadat. Setelah media padat, selanjutnya
kertas cakram steril ditetesi dengan 10 uL
sediaan uji kemudian diinkubasi pada suhu 37°C,
selama £ 24 jam. Diamati pertumbuhan bakteri
dan diukur diameter daya hambat yang ditandai
dengan adanya zona bening. Pengujian
dilakukan terhadap ekstrak etanol buah kapulaga
(Amomum compactum Sol. ex Maton) dengan
konsentrasi 2, 4% dan 6%, sebagai kontrol
negatif digunakan DMSO (Rasyadi etal, 2019a).

4. Pengujian Aktivitas Antibakteri Sabun
Mandi Cair Ekstrak Etanol Buah
Kapulaga (Amomum compactum Sol.
ex Maton)

Sebanyak 10 mL medium MHA
dimasukkan kedalam cawan petri ditambahkan 1
mL suspensi bakteri, dihomogenkan dan biarkan
memadat. Setelah media padat, selanjutnya
kertas cakram steril ditetesi dengan 10 pL
sediaan uji kemudian diinkubasi pada suhu
370C, selama % 24 jam. Diamati pertumbuhan
bakteri dan diukur diameter daya hambat yang
ditandai dengan adanya zona bening. Pengujian
dilakukan terhadap sediaan FO, F1, F2, F3 dan
pembanding D® (Mawaddah and Fakhrurrazi,
2018; Rasyadietal,2019a).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak
buah kapulaga dan sabun mandi cair ekstrak
buah kapulaga terhadap bakteri Staphylococus
aureus dilakukan menggunakan metode difusi
agar. Metode ini dipilih karena pengerjaannya
sederhana, mudah dan dapat dilakukan dengan
mengukur diameter zona bening (clear zone).
Clear zone tersebut merupakan petunjuk adanya
respon hambatan pertumbuhan bakteri oleh
suatu senyawa antibakteri dalam ekstrak (Sinurat
etal.,2019).

Bakteri uji disuspensikan ke dalam
larutan NaCl fisiologis 0,9% steril karena larutan
NaCl fisiologis merupakan lingkungan yang
isotonik bagi bakteri uji. Lalu suspensi
dihomogenkan menggunakan vorteks dan diukur
kekeruhannya (kepadatan jumlah sel bakteri)
dengan membandingkan dengan standar
kekeruhan larutan Mc.Farland 0,5 %.
Pengukuran diameter daya hambat ekstrak buah
kapulaga dilakukan dengan melarutkan
masing—masing ekstrak dengan pelarut DMSO.

Berdasarkan tabel respon hambatan
pertumbuhan bakteri, klasifikasi daya hambat
dibagi menjadi empat kategori, yaitu kuat jika
diameter zona bening >20 mm, sedang jika
diameter zona bening 16 - 19 mm, lemah jika
diameter zona bening 10 - 15 mm dan tidak ada
jika diameter zona bening < 10 mm (Greenwood,
1995).

Ekstrak etanol buah kapulaga dengan
konsentrasi 2% memberikan diameter daya
hambat rata —rata yaitu 16,67 mm yang termasuk
golongan sedang, ekstrak buah kapulaga
konsentrasi 4% memberikan diameter daya
hambat rata — rata sebesar 17,87 mm yang
termasuk golongan sedang, ekstrak buah
kapulaga konsentrasi 6% memberikan diameter
daya hambatrata - rata sebesar 20,10 mm, diapat
dilihat pada Gambar 1 dan Tabel 1.

Adanya aktivitas antibakteri sabun cair
tersebut mungkin disebabkan oleh kandungan
metabolit sekunder yang terkandung dalam buah
kapulaga yakni saponin, flavonoid, terpenoid dan
fenolik. Saponin dapat merusak integritas
membran sel bakteri. Flavonoid dapat
membunuh bakteri dengan cara melisiskan
dinding sel bakteri dan menurunkan densitas sel
bakteri. Terpenoid dapat melarutkan dinding sel
bakteri dengan memperlemah jaringan membran
(Sari and Ferdinan, 2017). Efek menghambat
pertumbuhan bakteri juga diduga berhubungan
dengan senyawa fenol yang terkandung di
dalamnya. Mekanisme kerja fenolik sebagai
antibakteri dengan cara menghambat transfer
elektron pada rantai pernafasan mitokondria,
mengganggu atau merusak komponen dinding
sel yakni peptidoglikan, menonaktifkan enzim-
enzim esensial, perampasan mineral bakteri dan
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Tabel 1. Diameter Daya Hambat Ekstrak Etanol Buah Kapulaga dan
Sabun Mandi Cair Ekstrak Etanol Buah Kapulaga

Kelompok Ekstrak etanol

buah kapulaga

Diameter daya hamb at
Rata - rata £ SD (mm)

C-
C1
C2
C3

0
16,67 £0,35
17,87 £0,51
20,10+0,72

Keterangan:

C- : Kontrol negatif (DMSO)

C1 : Konsentrasi ekstrak buah kapulaga 2%
C2 : Konsentrasi ekstrak buah kapulaga 4%
C3 : Konsentrasi ekstrak buah kapulaga 6%

Gambar 1. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Buah Kapulaga Terhadap
Bakteri Staphylococcus aureus

mengganggu kerja membran sitoplasma yang
akan menyebabkan terganggunya proses
metabolisme bakteri yang akhirnya
mengakibatkan kematian bakteri (Zalfiatri et al,
2018).

Hasil uji aktivitas antibakteri dari sediaan
sabun mandi cair memberikan diameter daya
hambat rata—rata pada masing —masing formula
sabun mandi cair ekstrak buah kapulaga FO=
20,47 mm (kategori kuat), F1 = 22,33 mm
(kategori kuat), F2 = 24,63 mm (kategori kuat),
F3 = 25,80 mm (kategori kuat) dan pada sabun
mandi cair pembanding D® 20,20 mm (kategori
kuat) dapatdilihat pada Gambar 2 dan Tabel 2.

Bila dibandingkan hasil uji aktivitas

antibakteri antara ekstrak dan sabun mandi cair
yang mengandung ekstrak, didapatkan bahwa
daya hambat sabun mandi cair yang
mengandung ekstrak lebih besar dari pada
ekstrak. Hal tersebut disebabkan oleh adanya
natrium lauryl sulfat yang berfungsi sebagai
antibakteri (Rowe et al, 2009).

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah
kapulaga, semakin tinggi aktivitas daya hambat
terhadap Staphylococcus aureus. Hal ini dapat
terjadi mungkin karena sineol (minyak atsiri) yang
terkandung dalam buah kapulaga juga dapat
menghambat dan membunuh mikroorganisme
dikaitkan dengan kemampuannya pada
mikroorganisme yang bersifat hidrofobik. Hal ini

Tabel 2. Diameter Daya Hambat Sabun Mandi Cair Ekstrak Etanol Buah Kapulaga

Kelompok Sabun Mandi Cair Diameter daya hambat

Ekstrak Etanol Buah

Rata — rata £ SD (mm)

Kapulaga
FO 20,47 £ 0,40
F1 22,33 £ 0,85
F2 24,63 £ 0,58
F3 25,80 + 0,17
P 20,20 + 0,17

Keterangan:

FO : Sabun mandi cair mengandung ekstrak etanol buah kapulaga 0 % (blanko)
F1 : Sabun mandi cair mengandung ekstrak etanol buah kapulaga 2%

F2 : Sabun mandi cair mengandung ekstrak etanol buah kapulaga 4%

F3 : Sabun mandi cair mengandung ekstrak etanol buah kapulaga 6%

P : Sediaan Sabun Mandi Cair sebagai Pembanding
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Gambar 2. Uji Aktivitas Antibakteri Sabun
Mandi Cair Ekstrak Buah
Kapulaga Terhadap Bakteri
Staphylococcus aureus

menyebabkan minyak dipartisi pada membran
sel lipid bilayer, yang akan mempengaruhi rantai
pernapasan dan menyebabkan kebocoran isi sel
bakteri. Kelemahan sistem enzim bakteri juga
dapat menjadi mekanisme aksi yang potensial.
Berbagai komponen minyak atsiri dapat
meningkatkan permeabilitas sel bakteri dan
meningkatkan penetrasi antibiotik (Ulya et al,
2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji daya aktivitas
antibakteri dari sediaan sabun mandi cair
memberikan diameter daya hambat rata-rata
pada masing — masing formula sabun mandi cair
ekstrak buah kapulaga F1 = 22,33 mm (kategori
kuat), F2=24,63 mm (kategori kuat), F3 = 25,80
mm (kategori kuat). Dapat disimpulkan bahwa
semua formula sabun mandi cair ekstrak etanol
buah kapulaga memiliki aktivitas daya hambat
terhadap Staphylococcus aureus dengan
kategori kuat.
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